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RINGKASAN

Kebijakan utang merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen keuangan
perusahaan yang mencerminkan bagaimana perusahaan mampu memilih untuk
mendanai kegiatan operasional dan investasinya dengan menggunakan utang atau
sumber pendanaan dari luar. Kebijakan utang muncul karena kurangnya dana
internal dalam memenuhi serta mengembangkan kebutuhan perusahaan yang pada
akhirnya mendorong manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan terkait
mengenai utang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh asset
tangibility, likuiditas, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
terhadap kebijakan utang. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 perusahaan
dengan metode purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 7
perusahaan dikali dengan 5 tahun periode penelitian maka diperoleh sebanyak 35
jumlah data sampel. Metode analisis data menggunakan metode analisis regresi
linier berganda, analisis menggunakan SPSS Versi 26. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu variabel asset tangibility dan variabel likuiditas berpengaruh
terhadap kebijakan utang sedangkan variabel kepemilikan institusional dan
variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan utang.



